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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masa usia dini merupakan masa yang penting bagi perkembangan anak. 

Pada masa ini anak memiliki  rasa ingin tahu yang tinggi serta senang meniru 

segala perbuatan atau tingkah  laku orang tua. Pada  sel jaringan otak anak dapat 

mencapai 50% kapabilitas kecerdasan manusia, pada usia nol hingga empat  

tahun, dan 80 % telah terjadi pada delapan tahun (Priyanto, 2020). Oleh karena 

itu,  periode ini disebut periode emas (golden age) sehingga sangat penting untuk 

merangsang kecerdasan otak anak dengan memberikan perhatian terhadap 

kesehatan anak dan pemenuhan kebutuhan gizi yang cukup serta penyediaan 

layanan pendidikan pada anak (Priyanto, 2020).  

Pada masa ini merupakan periode emas dalam perkembangan anak (golden 

age) sehingga pada periode emas, anak mampu mengenali berbagai macam fakta 

yang ditemukan dari lingkungan sebagai sebuah stimulasi terhadap perkembangan 

anak, seperti kognitif, psikomotor, maupun sosialnya. Pada masa ini seharusnya 

dimanfaatkan dengan baik agar setiap tahap perkembangan anak dapat 

berkembang sebagaimana mestinya. Oleh karena itu, untuk membentuk tumbuh 

kembang anak dengan baik dapat melalui sekolah, lingkungan, dan keluarga yang 

merupakan tempat anak belajar pertama kalinya serta lebih banyak menghabiskan 

waktu di rumah.  

Keluarga merupakan fondasi paling penting dalam membentuk anak, 

terutama dalam mendidik anak. Keluarga merupakan tempat anak mempelajari 

sifat-sifat mulia, cara berinteraksi, berkomunikasi, serta memperoleh keterampilan 

hidup dan keyakinan (Helmawati, 2020:42). Pendidikan pada keluarga, khususnya 

orang tua sangat penting karena di dalam keluarga inilah anak memahami 

seharusnya bertindak sesuai dengan nilai-nilai kehidupan yang ada di 

lingkunganya. Jailani (2015) mengemukakan bahwa keluarga merupakan tempat 

pendidikan  utama bagi anak yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dalam 

aspek  biologis hingga psikologis pada anak. Pemenuhan kebutuhan dari keluarga 

bagi anak diharapkan dapat menghasilkan anak-anak yang tumbuh dan 

berkembang menjadi pribadi yang dapat bersosialisasi dengan lingkungan, cerdas
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dan bermartabat, serta dapat menerapkan  nilai-nilai kehidupan sehingga dapat 

menjadi anak-anak yang berguna bagi bangsa dan negara.  

Selain orang tua, peran yang penting  dalam mendidik dan membantu 

membentuk tumbuh kembang anak dalam proses pendidikan  adalah lembaga 

pendidikan anak usia dini. Lembaga pendidikan anak usia dini tidak hanya pada 

jalur formal saja, seperti TK dan RA, tetapi terdapat juga jalur nonformal yang 

tercantum pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 

28 yang menyatakan bahwa  pendidikan tidak hanya dilaksanakan pada jalur 

formal, melainkan pada jalur nonformal dan informal, pada jalur nonformal 

terdapat kelompok bermain, tempat penitipan anak, dan bentuk lainnya yang 

sederajat.  

Kelompok bermain dapat menjadi salah satu lembaga pendidikan anak usia 

dini yang menjadi pilihan bagi orang tua untuk anaknya.  Sebagaimana tujuan dari 

PAUD yaitu untuk membina, mengembangkan, dan menumbuhkan seluruh 

potensi yang dimiliki anak secara optimal sehingga terbentuk kemampuan dasar 

dan perilaku yang sesuai dengan tahap perkembangannya agar anak siap untuk 

melanjutkan pendidikan selanjutnya (PP No.17 Tahun 2020 pasal 61). Menurut 

Kemendikbud (2020) mengenai data Statistik Pendidikan Anak Usia Dini pada 

Provinsi Sumatra Selatan di tahun 2019-2020 mengalami peningkatan pada 

jumlah lembaga PAUD, yaitu kelompok bermain sebesar 3.089 dengan jumlah 

peserta didik 86.978 dari tahun sebelumnya, yaitu 2018-2019 sebesar 3.013 

dengan jumlah peserta didik 79.37, sedangkan pada Kecamatan Talang Kelapa 

terdapat 36 kelompok bermain dan pada Kelurahan Kenten terdapat 8 kelompok 

bermain, salah satunya adalah Kelompok Bermain Mona yang terdiri dari 33 

siswa dan 5 guru (Kemendikbud, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa banyak 

orang tua yang mempercayakan kelompok bermain menjadi institusi kedua dalam 

mendidik anak. 

Akan tetapi, dalam menjalankan tugasnya sebuah lembaga pendidikan anak 

usia dini juga perlu bekerja sama dengan orang tua dalam mencapai tujuan 

bersama karena baik atau buruknya kualitas pada sebuah lembaga pendidikan 

(sekolah) dapat dilihat dari salah satu aspek, yaitu hubungan sekolah dengan 

orang tua melalui keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di sekolah 
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(wortham dalam Diadha, 2015). Menurut Morison dalam Diadha (2015) 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan dapat dicapai melalui berbagai bentuk 

kegiatan yang dapat dilakukan orang tua, baik di rumah maupun di sekolah, untuk 

kepentingan bersama baik orang tua, anak, dan sekolah pada setiap jenjang 

pendidikan, khususnya di PAUD.  

Menurut Mansur dalam Diadha (2015), konteks anak baru mulai 

mengembangkan karakternya, mengembangkan hubungan moral, religius, sosial, 

dan emosional. Pengembangan nilai-nilai tersebut hanya dapat dimaksimalkan 

melalui keberlangsungan dan kesinambungan pembelajaran di rumah dan sekolah, 

yang tentunya tidak lepas dari keterlibatan orang tua. Hal ini berdasarkan 

pernyataan Mansur dalam Diadha (2015) bahwa “orang tua bertanggung jawab 

karena pikiran anak belum sempurna sampai mereka dapat bertanggung jawab 

atas perbuatannya”. Keterlibatan orang tua dalam menyekolahkan anaknya juga 

tertuang dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pada 

Pasal 7 Ayat 1 yang berbunyi: “Orang tua berhak berperan serta dalam memilih 

satuan pendidikan dan mendapatkan informasi tentang perkembangan anaknya”. 

Menurut Direktorat Pembinaan PAUD (2012)  memfokuskan pada peningkatan 

kualitas keluarga, atas dasar bahwa keluarga dianggap penting untuk dilibatkan 

langsung dalam kegiatan PAUD. 

Berdasarkan hal tersebut menunjukkan adanya kaitan yang erat antara orang 

tua, anak, dan sekolah dalam mewujudkan tujuan pendidikan bagi anaknya, 

sejalan dengan hasil penelitian pentingnya keterlibatan orang tua  ditegaskan 

kembali oleh Bronfenbrenner dalam Diadha (2015) yang menyatakan bahwa  

program pendidikan anak usia dini tanpa keterlibatan keluarga akan melemah. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa orang tua yang terlibat dalam pendidikan 

anak yang bersekolah di PAUD, seperti TK dapat memperkuat hubungan dengan 

anak, orang tua akan memperoleh tambahan pengetahuan dari mengikuti kegiatan 

sehari-hari anak di sekolah dan dapat menerapkan pengetahuan baru yang mereka 

miliki untuk anak-anaknya (Diadha, 2015).  Melalui keterlibatan orang tua yang 

intensif bagi setiap tumbuh kembang anak, akan memberikan dampak positif yang 

akan diperoleh oleh anak. Di sisi lain, kurangnya keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak akan menimbulkan berbagai konsekuensi negatif, seperti prestasi 
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akademik yang buruk dan peningkatan perilaku antisosial serta hubungan orang 

tua dan guru yang buruk (Amini, 2015). 

Pada studi pendahuluan di Kelompok Bermain Mona ditemukan bahwa 

adanya pengurangan pada waktu belajar mengajar, hanya berkisar satu hingga satu 

setengah jam saja dengan alokasi belajar tiga hingga empat hari perminggu. 

Pengurangan waktu belajar ini terjadi karena adanya pandemi covid-19 yang 

mengharuskan untuk menjaga jarak dan menghindari kerumunan untuk mencegah 

penularan covid-19. Pada waktu yang relatif lebih singkat banyak unsur-unsur 

pembelajaran yang terlewatkan. Pihak pengelola dan guru juga harus memutar 

arah dalam mengajarkan anak di waktu yang lebih singkat sedangkan berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru-guru di KB Mona adanya harapan yang tinggi dari 

orang tua agar anaknya bisa membaca, berhitung, dan menulis setelah keluar dari 

kelompok bermain tersebut.  

Sementara itu, guru yang paham bahwa pembelajaran seperti membaca, 

berhitung, dan menulis untuk anak usia dini tidak dapat dipaksakan sehingga 

menjadi dilematis, ditambah adanya pandangan orang tua yang ditemukan bahwa 

memasukkan anaknya pada Kelompok Bermain Mona karena melihat peserta 

didik yang lulus dari Kelompok Bermain Mona banyak yang bisa membaca, 

menulis, dan berhitung sehingga hal ini menjadi beban juga bagi guru ditengah 

situasi saat ini.  Menurut para guru, melanjutkan kebiasaan baik dalam mendidik 

anak yang telah diajarkan di sekolah, seperti selalu mencuci tanggan, membaca 

doa sebelum dan sesudah belajar, mengulangi pembelajaran di sekolah harus tetap 

dipertahankan dan dipantau selama di rumah. 

 Akan tetapi, berdasarkan wawancara dengan orang tua di KB Mona pada 

kelompok usia 3-4 tahun alasan tidak melanjutkan pembiasaan baik itu di rumah 

karena adanya anggapan anaknya hanya ikut-ikutan belajar saja agar tidak 

bermain terus atau dalam sehari-hari yang sering disebut orang tua adalah (anak 

bawang), sedangkan pada usia 5-6 tahun orang tua yang terlihat tidak melanjutkan 

pembiasaan tersebut karena alasan sibuk dan tidak terbiasa mengajar anaknya di 

rumah diawali dan diakhiri doa serta lebih memilih untuk memasukkan anaknya 

ke tempat les dibandingkan harus mengajari anaknya sehingga setelah libur akhir 

pekan dan aktivitas sekolah berjalan anak akan kesulitan dalam beradaptasi 
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dengan kebiasaan yang ada di sekolah serta lupa pada yang telah di pelajari  di 

sekolah pada minggu sebelumnya.  

Berdasarkan permasalahan di atas terlihat bahwa peran orang tua sangat 

besar sekali dimasa pandemi covid-19 dalam mendidik anak, karena waktu anak 

lebih banyak dihabiskan di rumah sehingga orang tua diharapkan mampu 

mendampingi hingga mengajarkan anak tentang pelajaran di sekolah agar anak 

tidak kehilangan pengetahuan yang didapat ketika anak berada di sekolah secara 

penuh. Besarnya peran orang tua dimasa pandemi covid-19 ini tidak lepas dari 

adanya keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di sekolah, karena 

keterlibatan orang tua merupakan hal yang harus dilakukan pada setiap lembaga 

pendidikan terutama kelompok bermain, mengingat usia anak yang memerlukan 

peran utama dari orang tuanya dalam mendidik yang tidak bisa sepenuhnya 

digantikan oleh guru walaupun anak sudah bersekolah di kelompok bermain.  

Oleh karena itu, keterlibatan orang tua menjadi faktor yang sangat penting 

dalam mengatasi hal tersebut, dengan hadirnya orang tua yang terlibat dalam 

pendidikan anak, akan dapat membantu guru dalam mengajar, serta diharapkan 

mampu menunjang kesinambungan antara pendidikan di rumah dan di sekolah. 

Sehingga dapat memaksimalkan setiap pembelajaran yang ada agar tujuan dari 

pendidikan anak dapat tercapai. Maka dari itu, penulis tertarik untuk mengetahui 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak pada Kelompok Bermain Mona di 

Kelurahan Kenten. 

 

1.2 Permasalahan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut:” Bagaimana keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan anak pada Kelompok Bermain Mona, Kelurahan Kenten”? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah dikemukakan, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak pada Kelompok Bermain Mona, Kelurahan Kenten. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

langsung maupun tidak langsung yaitu sebagai berikut :  

1. Manfaat teoretis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

peningkatan pemahaman orang tua dalam mendidik anak usia dini 

sehingga tujuan yang hendak dicapai dapat terwujud serta memperkaya 

wawasan data penelitian yang sudah ada. 

b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak pada 

kelompok bermain. 

 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi peneliti  

Peneliti dapat menambah pengetahuan dan pengalaman tentang 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak pada Kelompok Bermain 

Mona, Kelurahan Kenten, serta penelitian ini juga menjadi syarat 

penempuhan studi strata s-1 di Universitas Sriwijaya.  

b. Bagi pembaca  

Dapat menambah pengetahuan mengenai keterlibatan orang tua dalam 

Pendidikan anak pada kelompok bermain sehingga dapat memberikan 

informasi sebagai bahan masukan ketika akan memasukkan anak kedalam 

lembaga pendidikan anak usia dini, agar tetap memerhatikan pentingnya 

pendidikan anak usia dini dan ikut juga terlibat dalam setiap prosesnya.  

c. Bagi lembaga  

Bagi lembaga khususnya Kelompok Bermain Mona, Kelurahan Kenten 

dapat menjadi sumbangan pemikiran untuk perbaikan kualitas 

kedepannya. Serta menjadi bahan evaluasi dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar di Kelompok Bermain Mona, Kelurahan Kenten kedepannya 
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